


Analisis Standar

Belanja
standar yang digunakan untuk

menganalisis kewajaran beban kerja

atau biaya setiap kegiatan dari suatu

program yang akan dilaksanakan oleh

Perangkat Daerah berdasarkan hasil

kajian yang berlaku untuk satu tahun

anggaran.

Pengertian

Standar Belanja
adalah besaran belanja yang 

ditetapkan berdasarkan analisis

proses kegiatan sebagai

pedoman penghitungan

kebutuhan belanja kegiatan



Dasar Hukum

• Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman

Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali

terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011

tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor

13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

• Pasal 51 ayat (5) Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah



Tujuan Penerapan ASB

a.menentukan kewajaran belanja untuk melaksanakan suatu kegiatan

sesuai dengan tugas dan fungsinya;

b.meminimalisir terjadinya pengeluaran yang kurang jelas yang

menyebabkan inefisiensi anggaran;

c.meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan

Keuangan Daerah; dan

d.menentukan anggaran berdasarkan pada tolok ukur kinerja yang

jelas.







ASB-01 Kegiatan Bimbingan Teknis/Workshop/Pelatihan

ASB-01.1 Bimbingan Teknis dengan Sewa Gedung dan Perjalanan Dinas;

Diskripsi

Penyelenggaraan Bimbingan/Pelatihan Teknis merupakan kegiatan dalam

rangka memberikan pelatihan kepada para pegawai di lingkungan Perangkat

Daerah dan kepada masyarakat untuk memperoleh keahlian tertentu.

Kegiatan Bimbingan Teknis ini model kegiatan dilakukan dengan menyewa

gedung (hotel) di luar Gedung Pemerintah Daerah atau dengan paket

kegiatan Fullday atau Fullboard.



ASB-01 Kegiatan Bimbingan Teknis/Workshop/Pelatihan

ASB-01.1 Bimbingan Teknis dengan Sewa Gedung dan Perjalanan Dinas;

Komponen pada Kegiatan Bimbingan Teknis dengan Sewa Gedung dan Perjalanan Dinas terdiri dari:

 Belanja Honorarium PNS

Belanja Honorarium PNS terdiri dari: Honorarium PPK, Honorarium PPTK, Honorarium PPBJ dan Honorarium PPHP.

 Belanja Bahan/Material

Belanja Bahan/Material terdiri dari: Belanja bahan baku bangunan, bahan/bibit tanaman, bibit ternak, bahan obat-obatan,

bahan kimia, perlengkapan/praktek dan bahan makanan.

 Belanja Jasa Kantor

Belanja Jasa Kantor terdiri dari: Belanja jasa dekorasi/dokumentasi, jasa pemberitaan/penyiaran, Honorarium Tenaga

Ahli/Instruktur/Narasumber.

 Belanja Cetak dan Penggandaan

Belanja Cetak dan Penggandaan hanya untuk Belanja Penggandaan yang bukan merupakan bahan persediaan.

 Belanja Sewa Rumah/Gedung/ Gudang/Parkir

Belanja Sewa Rumah/Gedung/ Gudang/Parkir hanya untuk Belanja sewa gedung/kantor/tempat untuk menganggarkan

paket kegiatan fullday dan fullboard.

 Belanja Perjalanan Dinas

Belanja Perjalanan Dinas terdiri dari:

a. belanja perjalanan dinas dalam daerah termasuk uang harian bagi masyarakat yang menjadi peserta;

b. belanja perjalanan dinas luar daerah dalam rangka koordinasi kedatangan Tenaga Ahli/Instruktur/ Narasumber yang

berasal dari luar Daerah;

c. belanja perjalanan dinas Tenaga Ahli/Instruktur/ Narasumber.



ASB-01 Kegiatan Bimbingan Teknis/Workshop/Pelatihan

ASB-01.1 Bimbingan Teknis dengan Sewa Gedung dan Perjalanan Dinas;

Formulasi Perhitungan Analisis Standar Belanja:

Pengendali Belanja (cost driver)

Jumlah Peserta, Jumlah Hari Pelatihan, dan Jenis Paket Sewa.

Satuan Pengendali Belanja Tetap (Fixed Cost)

= Rp. 1.476.000,- per kegiatan

Satuan Pengendali Belanja Variabel (Variable Cost)

= Rp. 999.000,- per peserta;

= Jumlah hari; dan

= Jenis paket sewa (halfday = dikali 1, fullday = dikali 1,5).

Formula Penghitungan Belanja Total

Belanja Tetap + Belanja Variabel

= Rp. 1.476.000,- + (999.000,- x jumlah peserta x jumlah hari x jenis paket sewa)



ASB-01 Kegiatan Bimbingan Teknis/Workshop/Pelatihan

ASB-01.1 Bimbingan Teknis dengan Sewa Gedung dan Perjalanan Dinas;

No Jenis Biaya Rata-rata Maksimal

1 Belanja Honorarium PNS 3,29% 5,20%

2 Belanja bahan/material 10,08% 17,88%

3 Belanja Jasa Kantor 21,34% 32,50%

4 Belanja Cetak dan Penggandaan 4,22% 6,63%

5
Belanja Sewa

Rumah/Gedung/Gudang/Parkir
37,05% 58,91%

6 Belanja Perjalanan Dinas 24,02 37.56

JUMLAH 100%

Batasan Alokasi Objek Belanja











Uji coba Rumus

1.1 Aplikasi ASB - untuk Perangkat Daerah-Final-untuk SIMULASI.xls



